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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian sistem akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas Gereja Wilayah di Paroki Pugeran Yogyakarta dengan Petunjuk Pelaksanaan 

Akuntansi Paroki. Penelitian ini berangkat dari adanya tuntutan pengelolaan keuangan yang 

ugahari, transparan, mudah diakses, dan akuntabel sesuai tercantum dalam Rencana Induk 

Kesukupan Agung Semarang. Dalam rangka memenuhi tuntutan tersebut dibutuhkan sistem 

akuntansi yang baik untuk mengelola keuangan terkait penerimaan dan pengeluaran kas sesuai 

pedoman yang berlaku di Kesukupan.  

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah 

wawancara dan dokumentasi. Metode teknik analisis data menggunakan deskriptif komparatif, 

dengan rincian sebagai berikut: (1) melakukan pendeskripsian, (2) membandingkan praktik 

sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas Gereja Wilayah di Paroki Pugeran dengan 

Petunjuk Pelaksanaan Akuntansi Paroki beserta analisisnya, dan (3) melakukan pembahasan. 

Berdasarkan hasil perbandingan dan analisis, sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran 

kas Gereja Wilayah tidak sepenuhnya sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Akuntansi Paroki. 

Ketidaksesuaian tersebut meliputi: tidak ada dokumen Bukti Kas Masuk (BKM) dan Bukti Kas 

Keluar (BKK), tidak menggunakan pencatatan jurnal, penyajian laporan keuangan di Gereja 

Wilayah yang tidak sesuai dengan teori, jaringan prosedur penerimaan, penyimpanan, dan 

pencatatan yang tidak sesuai dengan teori, serta tidak diterapkannya unsur pengendalian internal 

yang meliputi unsur organisasi, unsur sistem otorisasi dan pencatatan, serta unsur praktik yang 

sehat. 
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This study aims to evaluate the suitability on cash recepit and expenditure of a regional 

church at Pugeran Parish in Jogjakarta with Parish Accounting Implementation Guidelines. This 

study departs from the demands on a temperate, transparent, easily accessed, and accountable 

financial management as listed in the Master Plan of the Archdiocese of Semarang. In order to 

fulfill that demand, a good accounting system to manage the cash recepit and expenditure of the 

treasury in accordance to the Archdiocese’s guideline is needed.  

This study is a case study. The data is gathered through the use of interview and 

documentation. The data analysis method used is comparative descriptive, with the details are as 

follows: (1) writing the description, (2) comparing and analyzing the accounting system 

implementation on cash receipt and expenditure of regional church in Pugeran parish with Parish 

Accounting Implementation Guidelines, (3) Writing the discussion. 

According to the comparison and analysis, accounting system on cash receipt and 

expenditure of the regional church  didn’t fully in accordance with the Parish Accounting 

Implementation Guidelines. The discrepancies were: there weren’t cash receipt document and 

expenditure document, journal records weren’t used, the presentation of financial statements 

which weren’t in accordance with the theory, the income, saving, and registration procedure 

network which weren’t in accordance with the theory, and there were also no application of 

internal control covering organizational element, authorization and registration element, and 

healthy practice element. 
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